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ABSTRAK

Hanifah (2017/ 17053132) : Pengaruh Human Capital dan Kebijakan
Pendidikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia
Pembimbing : Dr. Yulhendri, S.Pd., M.Si.

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang
digunakan untuk mengetahui keberhasilan pembangunan ekonomi suatu
negara. Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh sumber daya alam,
jumlah penduduk, human capital, modal fisik, teknologi dan infrastruktur.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel
bebas human capital level tinggi, human capital khusus entrepreneur dan
kebijakan pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.
Penelitian ini berjenis deskriptif asosiatif dengan pendekatan kuantitatif
yang menggunakan data panel dengan mengambil subjek penelitian di 26
provinsi Indonesia dari tahun 2005-2020. Data pada penelitian ini
diperoleh dari publikasi online Badan Pusat Statistik provinsi Indonesia.
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear
berganda data panel dengan pendekatan fixed effect model yang terpilih
dari nilai uji chow dan uji hausman. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa (1) variabel human capital level tinggi dan human capital
entrepreneur berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia. (2) kebijakan pendidikan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Maka disarakan
kepada pemerintah untuk meningkatkan efektifitas program yang sudah
ada dalam meningkatkan kualitas human capital melalui pengeluran
pendidikan untuk meningkatkan sarana dan prasarana agar seluruh
masyatakat Indonesia dapat mengenyam pendidikan yang lebih tinggi.
Pemerintah dapat melakukan pemberdayaan yang lebih efektif pada
entrepreneur sehingga dapat meningkatkan daya saing entrepreneur secara
global dan dapat meningkatkan kontribusinya terhadap pertumbuhan
ekonomi.

Kata kunci : pertumbuhan ekonomi, human capital, entrepreneur,
pendidikan, kebijakan pendidikan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah makro ekonomi dalam
jangka panjang guna mencapai kesejahteraan. Pertumbuhan ekonomi
digunakan sebagai salah satu indikator untuk mengetahui tingkat keberhasilan
suatu negara/ daerah. Dalam analisis makro pertumbuhan ekonomi dapat
diukur melalui pendapatan perkapita nasional rill yang dicapai oleh suatu
negara. Peningkatan pertumbuhan ekonomi yang terjadi secara eksplisit pada
tahun tertentu, artinya terjadi peningkatan jumlah barang dan jasa yang
dihasilkan pada tahun tersebut.

Pertumbuhan ekonomi juga dapat diartikan sebagai kenaikan Produk
Domestik Bruto (PDB) tanpa melihat kenaikan tersebut lebih besar atau lebih
kecil dari pertumbuhan penduduk dan tanpa melihat apakah ada perubahan
dalam struktur ekonominya (Suryana, 2005). Nilai PDB sangat berguna
untuk melihat perkembangan ekonomi suatu negara dengan cara
membandingkannya dengan nilai PDB negara lain. Nilai PDB yang tinggi
menandakan perekonomian yang ada di negara tersebut baik, sedangkan nilai
PDB yang rendah menandakan perekonomian negara tersebut mengalami
kemunduran. Dalam konsep dasar ekonomi makro, indikator yang dapat
digunakan dalam mengukur pertumbuhan ekonomi adalah Produk Domesti
Bruto (PDB) untuk tingkat nasional dan Produk Domestik Regional Bruto

(PDRB) untuk tingkat provinsi.



Berdasarkan data dari World Bank, pertumbuhan ekonomi di Indonesia
mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Data pertumbuhan ekonomi
Indonesia tahun 2005-2020 dapat dilihat dalam grafik pada gambar 1.1
dibawah ini:

Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2005-2020
7

P O P N W b 01 O

Persentase Pertumbuhan Ekonomi

Tahun

Sumber: World Bank (data diolah, 2021)

Berdasarkan gambar 1.1 dapat diketahui pertumbuhan ekonomi
Indoensia pada tahun 2005 hingga tahun 2020 mengalami fluktuasi. Dengan
tingkat pertumbuhan ekonomi tinggi terjadi pada tahun 2007 sebesar 6.34%,
yang diiringi dengan tingkat konsumsi, ekspor dan investasi yang stabil. Pada
tahun 2005-2019 pertumbuhan ekonomi Indonesia tumbuh cukup signifikan,
rata-rata diatas 5% kecuali pada tahun 2009 dan 2015. Pada tahun 2009
pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan sebesar 4.58% yang disebabkan
oleh krisis ekonomi global dan pada tahun 2015 turun sebesar 4.88% yang
juga disebabkan oleh lesunya perekonomian global serta anjloknya konsumsi

rumah tangga yang hanya tumbuh sebesar 4.96% terendah sejak dua tahun



terakhir. Kemudian pada tahun 2020 pertumbuhan ekonomi Indonesia turun
secara tajam vyaitu sebanyak -2,2% dan membuat Indonesia kembali
mengalami resesi seperti krisis moneter pada tahun 1998. Peristiwa ini terjadi
dikarenakan pandemi Covid-19 yang melanda seluruh dunia termasuk
Indonesia. Sehingga diperlukan kebijakan pemerintah untuk mengatasi
penularan virus dengan diterapkanyta social distancing dan lockdown yang
mempengaruhi kegiatan ekonomi masyarakat.

Salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi adalah modal manusia (Riley, 2012; Lucas, 1988; Mankiw et al.,
1992; De la Fuente dan Doménech, 2000, 2006; serta Whalley & Zhou, 2013).
Menurut Mincer (1996) adanya korelasi antara pertumbuhan ekonomi dan
pertumbuhan human capital akan berperan penting dalam membentuk
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Jika suatu negara memiliki
sumber daya alam yang terbatas, namun jika mempunyai modal manusia
(human capital) yang berkualitas dan terampil maka negara tersebut dapat
memanfaatkan modal fisik dan sumber daya alamnya secara efisien seperti
Jepang, Korea Selatan dan Singapura. Oleh karena itu penting bagi suatu
negara melakukan pembangunan manusia agar kualitas human capital dapat
ditingkatkan untuk kepentingan pembangunan.

Menurut Nelson dan Romer (1996) human capital terdiri dari
kemampuan, keahlian dan pengetahuan yang dimiliki oleh pekerja. Human
capital juga dikenal sebagai kekayaan manusia didefinisikan sebagai ciri-ciri

yang dimiliki oleh seseorang yang membuat individu tersebut lebih produktif



dan berkualitas (Rahmah Ismail, 1996, 2008) dalam (Wajdi & Isa, 2013).
Semakin tinggi kualitas human capital yang memiliki keterampilan dan
pengetahuan maka akan semakin produktif seorang individu bekerja untuk
memahami, mengaplikasikan serta mendapatkan hasil dari kemajuan
teknologi informasi. Pada akhirnya akan meningkatkan standar ekonomi dan
hidup bangsa ke arah yang lebih maju.

Indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kualitas human capital
adalah dengan Human Capital Index (HCI) atau Indeks Modal Manusia
(IMM). HCI diperkenalkan oleh IMF dalam Konferensi Tingkat Tinggi pada
tahun 2018 di Bali, Indonesia. Berdasarkan data yang dirilis oleh world bank
HCI Indonesia pada tahun 2020 menunjukkan peningkatan sebesar 0,01 poin
yaitu 0,54 poin dibandingkan pada tahun 2018 sebesar 0,53 poin.

Menurut Wadji & Isa (2013) ada beberapa aspek yang terdapat dalam
human capital diantaranya aspek pendidikan, pelatihan, pengalaman,
keterampilan dan kewirausahaan dan jaringan. Dalam penelitian ini yang akan
dibahas yaitu mengenai aspek pendidikan yang selanjutnya disebut sebagai
human capital high level dan aspek kewirausahaan yang selanjutnya akan
disebut sebagai human capital entrepreneur.

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas
human capital. Seseorang dengan pendidikan yang lebih tinggi atau human
capital level tinggi akan mendorong seseorang untuk memiliki produktivitas
yang tinggi pula. Menurut Sadariawati (2010) orang yang memiliki

pendidikan lebih tinggi yaitu orang yang memiliki tingkat pendidikan terakhir



Sekolah Menengah Atas atau lebih tinggi. Penelitian ini menggunakan
pekerja dengan tamatan sekolah menengah ke atas sebagai proksi human
capital high level. Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh dan
Fleisher & Zhou (2010), Adawo (2011) dan Volchik,dkk (2018).
Untuk mengetahui jumlah human capital level tinggi di Indoensia dapat
diketahui melalui gambar pada grafik dibawah ini.
Gambar 1.2 Penduduk Berumur 15 tahun Ke Atas Menurut

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan dan Jenis Kegiatan Selama
Seminggu yang Lalu tahun 2005-2020
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Berdasarkan data BPS jumlah pekerja berdasarkan status pekerjaan
utama dan pendidikan tertinggi yang ditamatkan penduduk SMA ke atas pada
tahun 2005-2020 cenderung mengalami peningkatan setiap tahunnya. Jumlah
pekerja terbanyak merupakan lulusan SMA sederajat diikuti oleh lulusan
Universitas. Sedangkan jumlah angkatan kerja paling sedikit merupakan
lulusan diploma / akademi. Untuk lulusan SMA sederajat terendah terjadi

pada tahun 2005 sebanyak 17.576.837 orang dan tertinggi terjadi pada tahun



2020 sebanyak 39.185.703 orang. Jumlah lulusan diploma pada tahun 2005
merupakan yang terendah selama 16 tahun terakhir yaitu sebanyak 2.192.661
orang dan tertinggi terjadi pada tahun 2018 sebanyak 3.500.739 orang.
Sedangkan untuk lulusan tingkat Universitas terendah terjadi pada tahun 2005
sebesar 3.002.070 orang, dan yang tertinggi terjadi pada tahun 2019 sebanyak
12.481.269 orang.

Menurut Mincer (1984) pekerja yang memiliki pendidikan tinggi akan
memiliki tingkat upah yang lebih tinggi dan dapat meningkatkan pendapatan
individu sehingga akan memacu pertumbuhan ekonomi. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Schuerenberg (2015), Caporale (2015),
Volchik (2018), dan Han (2020), menunjukkan pekerja yang memiliki
tingkat pendidikan tinggi berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat
pendapatan sehingga memacu pertumbuhan ekonomi. Namun berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Adawo (2011) dalam jangka pendek tenaga
kerja dengan lulusan menengah dan tinggi tidak dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi di Nigeria. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh
Freire-Serén & i Marti, (2013), Matthew, dkk (2018) dan Musibau, (2019)
menunjukkan hasil human capital tidak memiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Aspek human capital selanjutnya ialah kewirausahan, yang selanjutnya
disebut sebagai human capital entrepreneur. Beberapa penelitian mengenai
teori human capital berkembang ke arah entrepreneur (Chandler dan hanks,

1988: Davisson dan Honig, 2003, Rauch, 2005 : Meutia, 2012). Dalam arti



makroekonomi yang lebih luas kualitas human capital akan mendorong
inovasi dan entrepreneur yang pada akhirnya akan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi (Dakhali dan Clercq, 2004). Entrepreneur berperan
penting dan memiliki dampak langsung bagi suatu negara baik negara
berkembang maupun negara maju (Munizu, 2010 dalamWadji & Isa, 2013).

Dengan adanya entreprenuer yang memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang tinggi atau human capital entrepreneur akan mendorong
pertumbuhan ekonomi. Namun berdasarkan realita dilapangan banyak orang
yang berminat untuk menjadi seorang entrepreneur, namun pengetahuan yang
dimiliki masih sedikit dan takut gagal untuk sehingga lebih banyak orang
yang berminat untuk bekerja kantoran dari pada menjadi entrepreneur.

Berikut ini adalah data jumlah human capital entrepreneur di Indonesia
pada tahun 2005-2020

Gambar 1.3 Penduduk Berumur 15 Tahun Ke Atas yang Bekerja
Menurut Status Pekerjaan Utama tahun 2005-2020
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Sumber : BPS (data diolah)
Berdasarkan data BPS jumlah entrepreneur di Indonesia sejak tahun

2005-2020 mengalami fluktuasi. Jumlah entrepreneur terendah terjadi pada



tahun 2005 sebanyak 41.132.247 orang, sedangkan yang tertinggi terjadi pada
tahun 2020 sebanyak 50.298.151 orang. Selama tahun 2005 hingga 2015
jumlah entrepreneur di Indonesia cenderung tidak stabil, namun sejak tahun
2016 hingga 2020 jumlah entrepreneur selalu mengalami peningkatan.
Adanya peningkatan jumlah entrepreneur selama enam belas tahun terakhir
menunjukkan tren meningkat jumlah entrepreneur yang ada di Indonesia.

Penelitian yang dilakukan oleh Galindo & Méndez-Picazo (2013) dan
Galindo & Méndez-Picazo (2014) menunjukkan inovasi yang dilakukan oleh
para pengusaha  berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Riswara (2018) yang menunjukkan
entrepreneur memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi.

Selain kualitas human capital level tinggi dan human capital (khusus
entrepreneur) pertumbuhan ekonomi juga dipengaruhi oleh pemerintah. Teori
endogen menekankan pentingnya peran pemerintah dalam pertumbuhan
ekonomi. Investasi pemerintah dalam modal fisik dan human capital akan
menetapkan pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Pemerintah melalui
kebijakan fiskal memiliki peran yang sangat besar untuk memacu
pembangunan ekonomi guna meraih pertumbuhan ekonomi yang maju,
memberantas pengangguran serta mengendalikan inflasi. Kontribusi
pemerintah dalam pertumbuhan ekonomi dapat dilihat melalui pengeluaran

atau konsumsi untuk publik dan penerimaan pajak.



Pengeluaran pemerintah digambarkan melalui APBN untuk nasional
dan APBD untuk daerah. UUD 1945 Pasal 31 ayat (4) menginstruksikan
alokasi anggaran pendidikan sebanyak 20% melalui APBN ataupun APBD.
Untuk itu sejak tahun 2009 pemerintah mulai mengalokasikan anggaran 20%
untuk pendidikan. Anggaran pendidikan pada penelitian ini dihitung dengan
variabel dummy. Variabel dummy vyaitu variabel yang dipakai dalam
mengkategorikan data yang bersifat kualitatif dalam bentuk skala nominal
seperti 0 dan 1. Dalam penelitian ini anggaran pendidikan sebelum tahun
2009 diberi skala nominal 0 sedangkan anggaran pendidikan setelah tahun
2009 diberi skala 1.

Menurut Lubis (2014) pengeluaran pemerintah yang produktif akan
berpengaruh terhadap perekonomian suatu daerah. Salah satu bentuk
pengeluaran pemerintah yang produktif ialah pengeluaran untuk sektor
pendidikan. Semakin banyak pemerintah mengeluarkan pengeluaran
produktif maka perekonomian suatu daerah akan bertambah. Menurut Lin
dalam Lubis (2014) secara garis besar peran pemerintah dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi meliputi peran alokasi, distribusi dan stabilisasi.
Pengeluaran konsumsi pemerintah yang terlalu kecil akan merusak
pertumbuhan ekonomi. Sedangkan jika pengeluaran pemerintah seimbang
akan memajukan pertumbuhan ekonomi. Hal ini serupa dengan penelitian
yang dilakukan oleh Anitasari (2015) dan Lubis (2014) yang menunjukkan
pengeluaran pemerintah pada sektor pendidikan mempengaruhi pertumbuhan

ekonomi di Indonesia. Sejalan dengan penelitian Quiggin (1999), Feehan



(2002) dan Castro (2018) yang menyatakan pengeluaran pemerintah untuk
infrastruktur publik dan pembentukan sumber daya manusia berperan penting
bagi pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti memutuskan untuk melakukan
penelitian yang berkaitan dengan Pengaruh Human Capital dan Kebijakan
Pendidikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut:

1. Pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami fluktuasi dari tahun ke
tahunnya.

2. Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2020 kembali mengalami
resesi seperti yang terjadi pada tahun 1998

3. Human Capital Index Indonesia pada tahun 2020 mengalami peningkatan,
namun pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami penurunan

4. Jumlah entrepreneur (wiraswasta) Indonesia mengalami fluktuasi, namun
pada tahun 2016-2020 mengalami peningkatan akan tetapi tidak diiringi
dengan pertumbuhan ekonomi semakin turun

5. Tingkat pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh pekerja masih
didominasi oleh lulusan SMA dan SMK.

6. Sejak tahun 2009 pemerintah telah menerapkan kebijakan anggaran 20%
dari total APBN untuk bidang pendidikan, namun masih banyak

penduduk yang berpendidikan rendah



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, penulis membatasi penelitian ini

dengan melihat pengaruh human capital dan kebijakan pendidikan 20%

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada tahun 2005 hingga tahun

2020.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merumuskan masalah

sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengaruh Human Capital level tinggi terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia?

Bagaimana pengaruh Human Capital (khusus entrepreneur) terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia?

Bagaimana pengaruh kebijakan pendidikan terhadap pertumbuhan

ekonomi di Indonesia?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui pengaruh Human Capital level tinggi terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia

Untuk mengetahui pengaruh Human Capital (khusus entrepreneur)
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kebijakan pendidikan terhadap

pertumbuhan ekonomi Indonesia.



F. Manfaat Penelitian

1.

Bagi penulis

Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan studi
di jurusan Pendidikan Ekonomi. Dan mengetahui seberapa besar
pengaruh human capital dan kebijakan pendidikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia.
Bagi Institusi Pendidikan

Penelitian ini akan memberikan informasi tambahan bagi
mahasiswa yang akan melakukan penelitian mengenai pertumbuhan
ekonomi khsusunya di Indonesia.
Bagi Institusi Pemerintah/ Swasta

Sebagai bahan masukan dan referensi dalam menentukan
pengambilan kebijakan yang berhubungan dengan pertumbuhan ekonomi
dan pembangunan ekonomi Indonesia.
Bagi masyarakat

Sebagai sumber informasi mengenai pertumbuhan ekonomi

Indonesia.



